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Abstract

The purposes of this study were to determine the water quality, concentration and distribution of Hg in the surface
water of Banyuasin river estuary. This research was conducted in June 2016 with 26 sampling stations. Measurement
of in situ water quality was done using Conductivity Temperature Depth (CTD) multiparameter profiler while Hg
metal was measured using Atomic Absorption Spectroscopy (AAS). The data obtained was interpolated by Inverse
Distance Weighted (IDW) and then mapped spatially. The results showed that in general the water quality in
Banyuasin river estuary still meets the seawater quality standards for marine biota based on KepMenLH no. 51 in
2004. The concentration of Hg in Banyuasin river estuary ranges from 0.001-0.032 mg/L with a distribution pattern
that generally increases towards the ocean. The Hg concentration at the Banyuasin river estuary is on the maximum
limit and exceeds the quality standard for marine biota.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kualitas perairan, konsentrasi dan sebaran Hg di permukaan perairan Muara
Sungai Banyuasin. Penelitian ini dilakukan pada Juni 2016 dengan 26 stasiun pengambilan sampel. Pengukuran
kualitas perairan dilakukan secara insitu menggunakan Conductivity Temperature Depth (CTD) multiparameter profiler
sedangkan logam Hg diukur menggunakan Atomic Absorption Spectroscopy (AAS). Data yang didapat diinterpolasi
dengan metode Inverse Distance Weighted (IDW) dan kemudian dipetakan secara spasial. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara umum kualitas perairan di Muara Sungai Banyuasin masih memenuhi baku mutu air
laut untuk biota laut berdasarkan KepMenLH no 51 Tahun 2004. konsentrasi logam Hg di perairan Muara Sungai
Banyuasin berkisar antara 0.001-0.032 mg/L dengan pola distribusi yang secara umum semakin meningkat kearah
lautan. Konsentrasi Hg di Muara Sungai Banyuasin rata-rata berada pada batas maksimal dan melampaui baku mutu
untuk biota laut.

Kata Kunci: logam berat; merkuri; Muara Sungai Banyuasin

1. Pendahuluan Pieczenik, 2007; Achparaki et al., 2012; Chen et al,,
2012). Secara alami, semua logam berat (termasuk
Logam merkuri

atau Hg ("hydrargyrum")
merupakan satu-satunya unsur logam yang

Hg) bersifat mudah berikatan dan mengendap di
perairan, sehingga dengan mudah masuk ke tubuh

memiliki bentuk fase cair pada suhu kamar (25°C)
dan sangat mudah menguap. Logam Hg selama
ini dikenal dengan logam yang sangat berbahaya,
karena tingginya toksisitas yang ditimbulkan bila
masuk ke dalam tubuh organisme (Neustadt dan

organisme dan berasosiasi dengan rantai makanan
(Purnawan et al., 2013; Suteja dan Dirgayusa, 2018).
Logam Hg yang terbuang ke perairan akan
mengalami transformasi bentuk kimia akibat

aktivitas mikroorganisme (Liu et al, 2018).
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Transformasi inilah yang kemudian
mengakibatkan logam Hg dapat terserap dengan
mudah ke dalam tubuh organisme (Jaishankar et
al., 2014). Bahkan Lasut (2009) membuktikan
bahwa terjadi biomagnefikasi logam Hg dari
fitoplankton hingga ke konsumen 2. Hutagalung
(1985) menjelaskan secara terperinci, bahwa organ
tubuh yang dirusak oleh logam Hg akan sangat
bergantung pada bentuk senyawa Hg yang masuk
ke dalam tubuh. Bila berupa uap akan merusak
paru-paru, berupa senyawa anorganik akan
merusak ginjal dan hati, berupa metil raksa akan
merusak sel otak dan menerobos dinding plasenta,
sehingga ibu yang sedang hamil kemungkinan
akan melahirkan anak yang cacat.

Walapun bersifat toksik dan berpotensi
bioakumulatif, logam Hg juga banyak digunakan
untuk keperluan manusia. Goldwater & Clarkson
(1972) dalam Hutagalung (1985) menjelaskan
bahwa sejak permulaan abad ke 4, logam Hg telah

digunakan manusia untuk pembuatan obat dan cat.

Bahkan penggunaan logam Hg masih terus
dilakukan dalam industri (pulp dan kertas), dan
bahkan untuk pertanian (pembuatan biosida,
terutama untuk fungisida dan bakterisida).
Ditambahkan oleh Zhang dan Wong (2007)
sumber utama dari pencemaran Hg adalah dari
aktivitas pertanian, pertambangan, pembuangan
air limbah kota dan Industri. Selain itu aktivitas
pembakaran batubara memberikan sumbangan
terhadap pencemaran logam Hg (Ansyori, 2011).
Aktivitas manusia tersebut tentu saja akan
berdampak pada peningkatan konsentrasi logam
Hg di alam.

Selain dipengaruhi oleh sumbernya, kosentrasi
logam berat merkuri sangat tergantung dari
kualitas fisika, kima dan biologis perairan (Ullrich
et al, 2001). Sebagai contoh, secara fisika
konsentrasi Hg dalam perairan cenderung lebih
tinggi pada suhu rendah dibandingkan suhu
tinggi (Schuhmacher et al., 1993). Secara kimia,
inorganic Hg umumnya akan banyak terakumulasi
pada kondisi salinitas rendah (Laporte et al., 1997)
dan konsentrasi merkuri akan meningkat dengan
adanya material organik terlarut di kolom perairan
(Ravichandran, 2004). Selain itu, adanya bakteri
dalam perairan dapat menurunkan konsentrasi Hg
melalui proses bioremediasi (Barkay et al.,, 1997;
Lutfi et al., 2018).

Muara Sungai Banyuasin merupakan muara
dari dua sungai (Sungai Banyuasin dan Sungai
Lalan) di provinsi Sumatera Selatan (Purwiyanto,
2015). Sungai ini secara umum melewati
Kabupaten Banyuasin dan Musi Banyuasin.
Sumber pencemaran Hg pada Sungai Banyuasin
diduga kuat berasal dari berbagai aktifitas. Sumber
pencemaran Hg yang paling besar diduga berasal
dari aktifitas pertanian dan perkebunan. Menurut
Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Selatan
(2016), Kabuapaten Banyuasin dan Musi
Banyuasin memiliki luas total lahan pertanian padi
dan perkebunan masing-masing 298.231 ha dan
500.212 ha. Sumber pencemaran lainnya berasal
dari aktifitas penambangan batubara. Menurut
BPS Sumatera Selatan (2016), produksi batubara
semakin meningkat dari Tahun 2012 ke Tahun
2015. Proses transportasi batubara di Sumatera
Selatan yang masih dominan melalui sungai
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(Pratiwi, 2017) dan proses penyimpanan
sementara (stockpile) batubara disepanjang sungai
juga memberikan sumbangan terhadap logam
berat di perairan sungai (Purwiyanto, 2015; Putri
et al., 2016). Adanya pabrik PT Pupuk Sriwidjaya
yang menggunakan batubara sebagai bahan bakar
(Hazliansyah, 2012) juga dapat menjadi sumber
kuat pencemaran Hg diperairan.

Kualitas perairan Muara Sungai Banyuasin
yang fluktuatif diduga kuat juga mempengaruhi
Konsentrasi Hg. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Ulqodry et al. (2010) menunjukkan adanya
perbedaan karakteristik perairan Muara Sungai
Banyuasin pada zona laut, muara dan sungai.
Ditambahkan oleh Surbakti et al. (2014) bahwa,
salinitas air laut melakukan intrusi yang cukup
jauh ke arah hulu.

Tingkat toksisitas, adanya sumber pencemaran,
dan kualitas perairan yang fluktuatif di daerah
Muara Sungai Banyuasin mengakibatkan perlunya
monitoring Hg. Apalagi mengingat penggunaan
daerah Muara Sungai Banyuasin sebagai zona
tangkapan ikan bagi nelayan sekitar. Penelitian ini
bertujuan  mengetahui  kualitas
konsentrasi dan pola sebaran logam Hg di
permukaan perairan Muara Sungai Banyuasin.

perairan,

2. Metode Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Juni 2016 di
Muara Sungai Banyuasin. Pengambilan titik
stasiun dilakukan dengan menggunakan metode
purposive stasiun yang
mewakili keseluruhan wilayah perairan Muara
Banyuasin (Gambar 1). Sampel air yang digunakan
untuk analisis logam Hg adalah air permukaan (50
cm) sesuai dengan Bahnasawy et al. (2011). Metode

sampling, yaitu 26

pengambilan sampel dilakukan dengan cara
diambil langsung menggunakan botol sampel dan
kemudian dimasukkan ke dalam cool box (Tilaar,
2014). Hal ini dilakukan untuk menghindari
adanya kontaminasi pada sampel air. Sampel-
sampel tersebut kemudian dibawa ke laboratorium
untuk dilakukan analisis logam Hg. Analisis Hg
dilakukan dengan menggunakan AAS. Selain
melakukan pengambilan sampel, juga dilakukan
pengukuran parameter kualitas perairan secara
insitu (pH, suhu, Oksigen Terlarut, dan salinitas).
Parameter perairan tersebut diambil dengan
menggunakan Valeport MIDAS CTD
multiparameter profiler. Hasil pengukuran insitu
maupun laboratorium dipetakan secara spasial
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dengan melakukan interpolasi IDW. Menurut
Pramono (2008) interpolasi IDW memiliki nilai
interpolasi yang lebih mendekati nilai maksimal
dan minimal sampel data sehingga lebih akurat
dibandingkan interpolasi kriging. Data penelitian
kemudian dibandingkan dengan baku mutu sesuai
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup
(KepMenLH) No 51 Tahun 2004.
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Gambar 2. Sebaran pH di permukaan perairan Muara
Sungai Banyuasin.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Parameter Kualitas Perairan
3.1.1.pH

Kisaran pH yang diperoleh pada penelitian adalah
6.2-8.1 (Gambar 2). Sebaran pH di perairan
menunjukkan bahwa semakin ke arah laut, nilai
pH semakin meningkat. Hal ini sesuai dengan
Simanjuntak (2009) dan Sembiring et al. (2012)
yang mengemukakan bahwa pada umumnya pH
air laut adalah basa karena semakin jauh dari
daratan, nilai salinitas akan mengalami
peningkatan yang diikuti dengan meningkatnya
pH. pH terendah diperoleh di badan Sungai Lalan
dan Sungai Banyuasin, sedangkan pH tertinggi
diperoleh di sisi timur muara (dekat dengan laut).
Nilai terendah pH yang diperoleh pada penelitian
ini lebih rendah dibandingkan pH pada penelitian
yang dilakukan Zulhaniarta et al. (2015), Prasetio
et al. (2016), dan Purwiyanto et al. (2018) di lokasi
yang sama. Namun demikian, pola sebaran pH
sesuai dengan Purwiyanto et al. (2018), dimana pH
tertinggi dan pH terendah diperoleh pada daerah
yang sama. Nilai pH di Muara Sungai Banyuasin
ini masih memenuhi KepMenLH no 51 Tahun 2004
tentang standar baku mutu air laut bagi biota laut
yaitu masih dalam rentang 7-8,5.
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3.1.2. Oksigen Terlarut (Dissolved Oxygen/DO)

Perairan Muara Sungai Banyuasin memiliki DO
antara 8.3-99 ppm dengan sebaran DO yang
makin meningkat ke arah muara (Gambar 3). Pola
peningkatan pada sebaran ini diduga karena
proses difusi oksigen dari udara ke perairan pada
daerah mulut muara yang menuju laut semakin
tinggi. Hal ini didukung oleh Kangkan (2006) yang
mengemukakan bahwa daerah yang terbuka akan
memudahkan difusi oksigen yang terjadi antara
udara dan perairan. Nilai DO yang didapatkan
lebih  besar
penelitian terdahulu di lokasi yang sama, yaitu

pada kajian ini dibandingkan
berkisar antara 4.3-7.8 ppm (Zulhaniarta et al.,
2015; Prasetio et al.,, 2016; Barus, 2017). Hal ini
diduga karena adanya perbedaan faktor eksternal
yang terjadi saat pengukuran dilakukan dengan
pengukuran saat penelitian yang lain. Simanjutak
(2009) yang
mempearuhi konsentrasi DO di perairan, yaitu
kadar

atmosfir, arus, kelimpahan fitoplankton, proses

mengemukakan  factor-faktor

temperatur, garam (salinitas), tekanan
turbulensi air oleh angin dan tingkat kejenuhan
oksigen sekitarnya. Nilai DO yang diperoleh saat
penelitian masih sesuai dengan KepMenLH no 51
Tahun 2004 untuk biota laut yang memeiliki nilai
diatas 5 mg/L.Paragraf teks utama (Lillesand et al.,

2004).
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Gambar 3. Sebaran DO di permukaan perairan Muara

Sungai Banyuasin.

3.1.3. Suhu

Suhu atau temperatur perairan Muara Sungai
Banyuasin berkisar antara 29.55-30.6 oC (Gambar
4). Adanya kisaran nilai suhu disebabkan karena
adanya perbedaan waktu pengukuran. Perbedaan

waktu akan menyebabkan perbedaan penetrasi
sinar matahari ke dalam kolom perairan, sehingga
memberikan suhu yang berbeda pula. Selain itu,
kondisi cuaca saat pengambilan sampel juga
mempengaruhi nilai suhu yang diperoleh
(Purwiyanto et al., 2018). Berdasarkan KepMenLH
no 51 Tahun 2004, suhu yang diperoleh dari hasil
penelitian di Muara Sungai Banyuasin masih
berada dalam rentang baku mutu air laut yang
diperbolehkan untuk biota laut.
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Gambar 4. Sebaran suhu di permukaan perairan Muara
Sungai Banyuasin.
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Gambar 5. Sebaran salinitas
Muara Sungai Banyuasin

di permukaan perairan

3.1.4. Salinitas

Salinitas air yang didapatkan di muara sungai
berkisar antara 0-18 PSU (Gambar 5). Pola
distribusi salinitas menunjukkan bahwa salinitas
semakin tinggi semakin jauh dari sungai. Salinitas
tertinggi ditemukan didaerah dekat lautan dan
salinitas terendah ditemukan pada ke arah Sungai
Lalan dan Sungai Banyuasin. Nilai salinitas ini
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lebih rendah dengan yang didapatkan oleh
Surbakti et al. (2014) yang berkisar 24-37 psu.
Rendahnya salinitas yang didapatkan pada
disebabkan proses

pengukuran yang dilakukan saat kondisi air surut

penelitian  ini karena
sehingga air tawar mendominasi di badan muara.
Ditambahkan oleh Supriadi (2001) bahwa proses
pasang surut dan musim merupakan faktor utama
yang mempengaruhi salinitas di daerah muara
sungai. Nilai salinitas di Muara Sungai Banyuasin
masih dalam kisaran normal (alami) sehingga
masih layak untuk kehidupan biota laut
berdasarkan KepMenLH no 51 Tahun 2004.

3.2 Logam Merkuri (Hg)

Hasil pengukuran Hg di Muara Sungai Banyuasin
menunjukkan fluktuafif
(Gambar 6). Kandungan Hg didapatkan berkisar
antara 0,001 - 0,032 mg/L dengan kosentrasi rata-
rata 0,05 mg/L. Pola distribusi Hg tinggi di bagian
mulut muara yang berhadapan langsung dengan
laut, dan rendah pada bagian mulut sungai. Hasil

konsentrasi  bersifat

yang diperoleh secara umum memiliki pola yang
sama dengan Barus (2017), dimana kandungan Hg
tinggi pada mulut muara yang berhadapan
dengan laut. Adanya kandungan Hg di Muara
Sungai Banyuasin diduga disebabkan oleh
banyaknya aktfitas pertanian, perkebunan,
pertambangan dan rumah tangga pada hulu
Sungai Lalan dan Sungai Banyuasin yang diduga
memberikan buangan limbah Hg. Adanya
masukan dari sungai ini dibuktikan dengan
sebaran pH (Gambar 2) dan Salinitas (gambar 5)
yang rendah pada daerah dekat mulut sungai.
Tingginya tingkat pertanian, perkebunan dan
pertambangan di = Kabupaten
ditunjukkan dengan semakin meningkatnya
konversi hutan rawa primer untuk dijadikan
sebagai
(pertanian, perkebunan sawit dan karet) dan lahan
penambangan batubara (Affandi et al, 2016).
Sumber pencemaran lainnya adalah adanya
stockpile batubara yang berada di sekitar kawasan
sisi darat Muara Sungai Banyuasi (Kawasan
Tanjung Api) (Rusdianasari, 2015). Logam Hg
merupakan salah satu kandungan utama dalam
batubara (Toole-O'Neil et al., 1999).

Keberadaan Hg pada bagian muara yang
berdekatan dengan laut diduga dipengaruhi oleh
kondisi fisika kimia perairan sendiri. Selain itu,

Banyuasin

lahan monokultur, lahan intensif,

sifat Hg yang pada umumnya berikatan dengan
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mineral dan mudah berikatan dengan klorin,
sulfur, oksigen dan karbon, mengakibatkan secara
alami logam Hg akan dijumpai di alam meski
dalam jumlah yang kecil (Suyanto et al., 2010).
Tingginya kosentrasi logam berat dekat mulut
muara diduga kuat juga disebabkan oleh sifat
logam berat yang memiliki tingkat kelarutan tinggi,
susah didegradasi dan mudah terakumulasi di

kolom perairan (Kotas dan Stasicka, 2000;
Pawlikowski et al., 2006; Biswas et al., 2017).
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Gambar 6. Sebaran Hg di permukaan perairan Muara
Sungai Banyuasin

Pola sebaran Hg di perairan Muara Sungai
Banyuasin cenderung tidak memiliki pola yang
sama dengan pola distribusi suhu perairan. Hal ini
diduga karena fluktuasi suhu harian yang rendah.
Dijelaskan oleh Schuhmacher et al. (1993) bahwa
pengaruh  suhu
konsentrasi Hg pada saat rentang suhunya sangat

akan signifikan terhadap
tinggi, misalkan antara musim dingin dan musim

panas.

Rendahnya kosentrasi Hg yang ditemukan
pada Muara Sungai Banyuasin diduga kuat juga
disebabkan oleh kondisi lingkungan perairan yang
oksik (lebih dari 4 mg/L) (Gambar 3). Dijelaskan
oleh Regnell et al. (1996), bahwa Hg akan
cenderung banyak terlarut di dalam kondisi
miskin atau tidak ada oksigen (anoksik).

Nilai logam Hg yang ditemukan di perairan
Muara Sungai Banyuasin memiliki nilai yang lebih
besar dibandingkan di Muara Sungai Tondano
yang berkisar antara 0.000231-0.000268 mg/L
(Tilaar, 2014). Namun lebih kecil dibandingkan Hg
pada perairan Pesisir Wonorejo, Pantai Timur
Surabaya yang berkisar antar 0.015-0.017 mg/L
(Sari et al, 2017). Kandungan Hg di perairan
Muara Sungai Banyuasin bila dilihat dari
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KepMenLH No 51 No 2004, secara umum masih
berada di batas maksimal ambang baku mutu
(0,001 mg/L) untuk daerah yang dekat dengan
mulut sungai dan di atas ambang baku mutu
untuk daerah dekat dengan mulut muara. Hal ini
perlu mengingat Hg mudah
mengalami secara biologis dan
berbahaya bagi organisme. Hal ini seperti yang
ditegaskan Putranto (2011) Hg yang terdapat di
perairan diubah  oleh
mikroorganisme sehingga beracun dengan daya
ikat dan kelarutan yang kuat disamping terutama
dalam tubuh hewan air.

diwaspadai
transformasi

umum aktivitas

4. Simpulan

Hasil
umum kualitas

penelitian menunjukkan bahwa secara
perairan di Sungai
Banyuasin masih memenuhi kriteria berdasarkan
KepMenLH no 51 Tahun 2004 untuk baku mutu
air laut bagi biota laut. konsetrasi logam Hg di
perairan Muara Sungai Banyuasin berkisar antara
0.001-0.032 ppm dengan pola distribusi yang
secara umum semakin meningkat kearah lautan.

Muara

Konsentrasi Hg di Muara Sungai Banyuasin rata-
rata berada pada batas maksimal dan melampui
baku mutu untuk biota laut.
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